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Abstrak : Mata merupakan salah satu indra tubuh yang berfungsi untuk melihat. Mata dapat 

menyesuaikan diri dengan jarak dan cahaya ketika melihat objek. Fungsi mata dapat menurun 

seiring dengan bertambahnya usia. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang masalah 

kesehatan keluarga di lingkungan jalan Tapian Nauli, Teladan Barat. Observasi masalah 

kesehatan ini berkaitan tentang menjaga kesehatan mata pada keluarga. Studi dilakukan dengan 

metode observasi (pengamatan) dan pendekatan terhadap keluarga secara langsung. Data studi 

ini adalah hasil observasi dan hasil pendekatan yang dilakukan ke keluarga terkait masalah 

kesehatan. Penganalisisan data dilakukan dengan pengumpulan data yang kemudian dilakukan 

pemilahan data serta mengklasifikasi data yang akhirnya menyajikan hasil dari observasi. Dari 

studi ini dapat disimpulkan jenis rumah yang semi permanen rumah  keluarga binaan telah 

memenuhi standar  rumah yang sehat, pengetahuan atas kesehatan terutama kesehatan mata 

sudah baik. 

 

Kata kunci : Menjaga kesehatan mata 

 

PENDAHULUAN  

Mata merupakan salah satu indra 

tubuh yang berfungsi untuk melihat.1 Mata 

dapat menyesuaikan diri dengan jarak dan 

cahaya ketika melihat objek.2 Fungsi mata 

dapat menurun seiring dengan 

bertambahnya usia.3  

Pada orang dewasa yang berusia lebih 

dari 40 tahun dapat mengalami gangguan 

saat melihat benda dengan jarak dekat, 

selain itu mata juga dapat terjadi gangguan 

karena terdapat aktivitas yang diyakini 

dapat menyebabkan masalah pada 

penglihatan.4 Beberapa aktivitas yang     
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dianggap penyebab masalah penglihatan 

yaitu beraktivitas di depan komputer setiap 

hari dapat merusak mata, terlalu lama 

melihat layar bisa membuat mata lelah, 

kering, dan sakit kepala, tetapi tidak ada 

bukti yang menunjukkan bahwa dapat 

menyebabkan kerusakan permanen.5  

Anda dapat melakukan terapi 20-20-

20 yaitu setiap 20 menit alihkan mata dari 

layar, fokuslah pada benda yang berjarak 

20 kaki selama 20 detik.6  

Merokok ketika di usia muda dapat 

meningkatkan risiko terjadinya katarak 

pada usia tua,  selain katarak, rokok juga 

dapat memperburuk gejala kondisi mata 

lainnya, pada akhirnya jika kesehatan 

terganggu, maka kesejahteraan juga akan 

berkurang.7 

 

METODE  

Studi ini adalah studi observasional 

dengan menggunakan pendekatan di mana 

pengamatan bebas dan terikat dilakukan 

secara bersamaan.  

 

HASIL 

Pada kegiatan observasi yang telah 

dilakukan, kami mendapatkan hasil:  

 

Kondisi Lokasi Studi  

Pada keluarga binaan yang kami 

lakukan observasi didapat kondisi dari 

tempat tinggal keluarga tersebut telah 

memenuhi standar rumah yang sehat. 

adapun fasilitas yang dapat kami temui di 

dalam rumah keluarga tersebut adalah:  

1. Penyediaan air yang bersih  

2. Pembuangan tinja  

3. Tempat pembuangan sampah  

4. Fasilitas dapur  

5. Terdapatnya ventilasi rumah  

  

Karakteristik Subjek Studi  

Pada keluarga binaan yang kami 

lakukan observasi, keluarga tersebut 

memiliki sikap peduli yang cukup terhadap 

kesehatan, kasih sayang yang tinggi dan 

tegas dan memiliki kebiasaan yang buruk 

yaitu merokok untuk ibu.    

  

DISKUSI 

 

Pengetahuan Responden Sebelum 

Diberikan Penyuluhan Tentang Menjaga 

Kesehatan Mata  

Sebelum dilakukannya penyuluhan 

kepada keluarga binaan, sudah beberapa hal 

yang diketahui tentang bagaimana menjaga 

kesehatan mata, karena sebelumnya sudah 

pernah ada dilakukannya  penyuluhan 

 di  lingkungan tersebut.  

Kurangnya informasi tentang 

bagaimana menjaga kesehatan mata akan 

mempengaruhi pengetahuan kesehatan 

keluarga.8 Strategi  mengetahui 

 bagaimana menjaga kesehatan mata 

salah satunya adalah penyuluhan dan 

pengecekan mata .9 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran 

bagaimana menjaga kesehatan mata dan 

dapat mengantisipasi potensi penyakit mata 

salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mensosialisasikan tentang 

bagaimana menjaga kesehatan mata dengan 

baik itu adalah dengan memberikan 

informasi tentang pentingnya kesehatan 

mata. Pada penyuluhan ini, bentuk 

penyampaian informasi dilakukan secara 

lisan menggunakan metode komunikasi 

secara langsung. Dan materi dari 

penyampaian informasi itu adalah menjaga 

kesehatan mata. Penyampaian informasi 

yang dilakukan secara lisan yang jelas dan 
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tepat diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan kesadaran 

dari keluarga binaan.  

Data dari keluarga binaan yang 

menunjukkan bahwa memiliki kesadaran 

Kesehatan fisik yang baik dengan aktif 

beraktivitas. Hal ini juga ada kaitnya 

dengan kesehatan mata yang selama ini 

dijalani cukup peduli akan kesehatan.  

  

Pengetahuan Responden Setelah 

Diberikan Penyuluhan Tentang Menjaga 

Kesehatan Mata  

  Setelah dilakukannya penyuluhan 

dan penyampaian informasi tentang 

menjaga kesehatan mata keluarga tampak 

sudah dapat mengetahui lebih informasi 

yang selama ini sudah di ketahui . Hal ini 

berarti informasi yang disampaikan tentang 

menjaga kesehatan mata tersampaikan dan 

dapat diterima dengan baik oleh keluarga. 

Pemberian informasi dilakukan dengan 

metode ceramah, serta tanya jawab.  

Peningkatan pengetahuan terjadi 

dikarenakan responden sangat senang 

dengan adanya penyuluhan ini dan 

menyimak dengan baik informasi yang 

disampaikan saat penyuluhan.  

Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya perilaku 

terbuka.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil observasi ke rumah 

keluarga di jalan Tapian Nauli, Teladan 

Barat, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Jenis rumah yang semi permanen.  

2. Rumah  keluarga binaan telah 

memenuhi standar  rumah yang sehat. 

3. Pengetahuan atas kesehatan mata 

sudah baik. 

SARAN 

Keluarga disarankan untuk lebih 

menata kembali keadaan di dalam maupun 

di luar rumah dengan teratur agar terlihat 

rapi dan bersih.  

Keluarga disarankan untuk selalu 

memperhatikan kebersihan kerapian 

lingkungan teras rumah dan tidak 

menumpuk sampah.  
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